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kedua orang waku tercinta, Ayahanda Abd. Rahman Yusuf dan Ibunda Damaris
Pabarrung atas segala jerih payah, pengorbanan dalam mendidik. membimbing,

dan mendo’akan penulis dalam setiap langkah menjalani hidup selama ini hingga

selesainya studi (51) penulis.
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Dalam pelaksanaan penclitian hingga penyusunan skripsi ini, penulis

mengalami hambatan dan cobuan hidup, namun berkat bantuan dan dukungan dari

Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Muhammadivah Makassar, dan Ma'ruf,
S.Pd., M.Pd., Sekretaris Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Muhammadivah

Makassar yang telah banyak memberikan arahan, petunjuk dan bimbingan selama

kuliah sehingga proses penyelesaian studi. Bapak dan Ibu dosen Jurusan

Pendidikan Fisika yang telah memberikan banyak ilmu dan berbagi pengalaman




sclama penulis menimba ilmu di Jurusan Pendidikan Fisika Universitas

Muhammadiyah Makassar,

yang berisikan kajian teori dari judul yang diangakat oleh penulis. Bab 111
Metode Penelitian yang berisikan jenis penelitian dan lokasi penelitian, variable
dan desain penelitian, definisi operasional variable, populasi dan sampel, prosedur
penelitian, mstrument penelivan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data. Bab IV Hasil Penclitian dan Pembahasan yang berisikan hasil penelitian dan

pembahasan. Bab V Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.




Sknipsi yang disusun oleh penulis memuat tentang hasil penelitian
peningkatan keterampilan berkomunuikasi peserta didik dengan menggunakan
metode pembelajaram probing-prompting. Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Negeri | Gowa kelas X1 IPA | deng
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi inicilm dan teknologi berkembang
/ \ mutu pendidikan.
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perubahan paradigma pembelajaran merupakan tuntutan  dari  reformasi
pendidikan, salah saunya menyebutkan bahwa reformasi penyelenggaraan
pendidikan nasional berubah dari paradigma pengajaran menjadi paradigma
pembelajaran, Pendidik selama ini dipandang scbagai pihak yang mendominasi
pembelajaran, Hal ini discbabkan karena pendidik menjadi “Penceramah” di

kelasnya sehingga menempatkan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar




bagi peserta didik. Makna pembelajaran yang scharusnya diterapkan adalah
menuntut peran aktif peserta didik sekaligus mengoreksi peranan dominan
pendidik proses pembelajaran fisika , menitik beratkan pada suatu proses

penelitian.

hakikatnya adalah ilmu
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mendengarkan ceramah pengajar dan  berlatih cara mengerjakan latihan soal,
Peserta didik lebih mengedepankan pada bagaimana cara menyelesaikan soal,
tanpa memahami persoalan secara detail. Uraian tersebut menjelaskan bahwa

pembelajaran di sekolah sebaiknya melatih peserta didik untuk menggali

kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai

informasi secara kritis. Usaha untuk menciptakan suasana pembelajaran




kondusif dan menycnangkan perlu adanya pengemasan metode pembelajaran
yang menarik. Peserta didik tidak merasa terbebani oleh materi ajar yang harus

dikuasai. Jika peserta didik sendiri yang mencari, mengolah, dan menyimpulkan
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah SMAN |
Gowa di kelas XTI IPA 1, ditemukan kelemahan yang tegadi pada proses
mengajar salah satunya adalah kurangnya respon peserta didik ketika guru
memberi pertanyaan, Peserta didik yang diamati pada kelas X1 [PA | berjumlah

36 orang hanya sekitar 10 peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan. Hal

ini terlihat dari kurangnya pemahaman konsep vang dimiliki peserta didik.




Schingga pada saat guru mengajukan pertanyaan dan menyimpulkan materi
pembelajran peserta didik sulit untuk menjawabnya.

Salah saw faktor peserta didik sulit untuk menjawab pertanyaan dari
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang diangkat adalah:
I. Scherapa besar ketcrampilan berkomunikasi peserta didik pada

Pembelajaran Fisika sebelum pencrapan metode probing-prompting?




2. Scberapa besar keterampilan berkomunikasi peserta didik pada
Pembelajaran Fisika setelah penerapan metode probing-prompting?
3. Seberapa besar peningkatan

sebelum dan setelah dilaksénal lode probing-prompting”

ceterampilan berkomumikasi peserta didik

C. Tujuan Penelitian
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a. Bagi Peserta Didik

Diharapkan dapat membuat peserta didik untuk lebih mudah
memahami materi yang disajikan oleh pendidik kepada peserta didik.
Selain itu, peserta didik juga diharapkan akan menyukai pelajaran fisika
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya




mengenai dunia fisika sehingga mampu berkompetensi dan bersaing
dengan negara lain utamanya dalam hal fisika.
b.  Bagi Pendidik




A. Tinjavan Pustaka

1. Metode Pembelajaran
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh guru

selama proses pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajran.




b. Ciri-ciri Metode Pembelajara
‘Taoumy dan M. Sobri Sutikno menyatakan terdapat beberapa
cin dari sebuah metode yang baik, berikut ini:

pengajaran agar dapat menyampaian materi dan dimengerti dengan baik
oleh peserta didik. Metode pengajaran dipraktekkan pada saal mengajar
dan dibuat semenarik mungkin agar peserta didik mendapat
pengetahuan dengan efektif dan efisien

Menurut Gagre (Sani, 2015) metode pembelajran ada enam,

yakni; tutorial, ceramah, resitasi, diskusi, kegiatan laboratorim, dan




pekerjaan rumah,  Menurut  Reigeluth  macam-macam  metode
pembelajran, yakni: ceramah/kuliah/presentasi, demonstrasi/pemodelan,

tutorial, latihan/praktik, belajar mandiri, diskusi/seminar, belajar
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3)  Untuk menyampaikan Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi
“mengembangkan kemepuan dan membentuk watak serla peadaban
bangsa vang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didikagar

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri




dan menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung

jawab”,

Metode  metode | bertujuan  untuk  menningkatkan
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Menurut A. Shoimin (Kumniati & Ferawati, 2016) probing-prompting

adalah  pembelajaran  dengan cara guru menyajikan  serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi

prosese berpikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman

siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari,




TPembelajran probing-prompting sangat erat kaitannya dengan
pertanyuan-pertanyaan yang disebut probing question (Huda, 2016).

Menurut Suherman dkk probing question adalah pertanyaan vang

Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh siswa.

4) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil.

5) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.




6)  Jika jawban tepat guru meminta tanggapan dari siswa lain tentang
jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat

dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika siswa
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sebagal bertkul:
4. Kegatan awal: guru menggali pengetahuan prasyaral yang
sudah dimiliki siswa dengan menggunakan teknik probing. Hal
ini berfungsi untuk mtroduksi, revisi. dan motivasi. Apabial

teknik probing tidak perlu dilaksanakan. Untuk memotivasi




siswa, pola probing cukup tiga langkah, yaitu langkah 1, 2, dan
3

b. Kegiatan inti: pengembangan materi maupun penerapan materi
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Menurut Stoner dkk (Sarwanto, 2016) komunikasi adalah
proses dimana seseorang berusaha memberi pengertian dengan cara
pemindahan pesan. Komunikasi umumnya dilakukan sccara lisan atau



Menurut Miftah (Ningsih dkk, 2017) komunikasi antara guru
dan siswa di dalam kelas merupakan komunikasi interporsional yang

bisa terjadi satu arah atau dua arah bergantung pada respon siswa.
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a.  Pengorganisasian presentasi

b.  Penyampaian isi maten

¢.  Sikap, cara, dan ekspresi tubuh dalam penyampaian meten
d. Kejelasan suara saat presentasi

e. Efisiensi waktu

f.  Menanggapai pertanyaan audiens




B. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas dapat

disusun kerangka berpikir, pembelajaran yang dibahas di sini yaitu metode

pcnihl:lajmn'praﬁmg-pmﬂgpﬁng. Kerangk: kir ini bertujuan untuk mengetahu
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Pemahaman Konsep

keterampilan berkomunika
pembelajaran praﬁmg—pmngptng
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kelas XT IPA | SMA Negeri 1 Gowa.
2. Desain Penelitian

Desain menurut (Sugiono, 2017) penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah One-Group Pretest-Posttest Design  yang
diitustrasilian stbagal berikut

t i - N . . ..]
: L +.:::?-.. ..-'.___ P L W A EE : i




O X 0,

Keterangan:

O, = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O : Nilai postrest (setelah diberi perlakuan)

X : Perlakuan yang diberikan kepada peserta didik

C. Populasi dan Sampel

Lhi i L

mengamati, menggolongkan, mengukur, menduga, menganaliais, dan
menyimpulkan.

2. Variabel Terikat: keterampilan berkomunikasi adalah skor yang diukur
pada pembelajaran dalam hal:
a. Pengorganisasian presentasi

b. Penyampaian isi materi




¢. Sikap, cara, dan ckspresi tubuh dalam penyampaian meteri
d. Kejelasan suara menyampaikan materi
e. Efisiensi waktu
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a. Membenkan pretest (tes awal) kepada subjek penelitian yaitu kelas
cksperimen berupa tes pemahaman konsep pada awal pertemuan.

b. Memberikan freatment (perlakuan) terhadap kelas eksperimen
berupa penerapan metode probing-prompting pada pembelajaran

fisika sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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c. Melakukan postresites akhir) setelah pencrapan metode probing-
rompting pada akhir pertemuan.
d. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap pembelajaran untuk
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pembelajaran berupa lembar yang digunakan untuk memantiu peneliti
dalam menjalankan skenario proses pembelajaran yang telah tertulis
didalam RPP sedangakan lembar respon peserta didik bertujuan untuk
metode probing-prompting mengetahui bagaimana respon peserta didik
yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran probing-prompiing,

yang mana lembar ini akan diisi langsung olch pescrta didik.




2. Tes Keterampilan Berkomunikasi
Keterampilan komunikasi yang diukur dalam penilitian ini adalah
keterampilan komunikasi lisan vang meliputi komunikasi verbal dan
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Untuk mengolah data yang telah terkumpul dalam penelitian digunakan
teknik statistik -_-_!.rnitnz
1. Analisis Instrument
Menurut  (Purwanto, 2016) ada analisis instrumen penelit

menggunakan wji gregory dan wji item keterampilan berkomunikasi,




a. Uji Gregory
Perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Buku

en hasil belajar  yang

Bdan C : s:l mmunjukkanpm-hedaan pandangan
antara validator I dan 11 (Validator | setuju,
Validator IT kurang setuju)

D : s¢l yang menunjukkan persetujuan yang valid
‘antara kedua validator

Jika r = 0,75, maka instrumen layak untuk digunakan.
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b. Tes Item Keterampilan Berkomunikasi
Perhitungan validitas item tes keterampilan proses sains

dilakukan dengan menggunakan ramus korelasi point biserial yang
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Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data, maka
harus ditentukan reliabilitasnya. Untuk perhitungan reliabilitas tes

didekau dengan rumus Kuder dan Richardson (KR-20) yang
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pada rentang 0,81 - 1,00 yang masuk kategori reabilitas sangat tinggi.

Data vang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskripuf
ini digunakan untuk mendiskripsikan keterampilan berkomunikasi peserta

didik kelas XI IPA 1 SMA Negen | Gowa yang diajar dengan



menggunakan metode probing-prompring. Sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian,

2. Analisis Hasil Penelitian
l‘:h peserta didik, maka skor
umus sebagai berikut:

Untuk mengetahui ml 1

dikonversi dalam bern

=
: n
:t:ngan:
X :Rata-rata
n  :Jumlah data




b. Rumus standar deviasi

Untuk menghitung varians digunakan rumus yang

dikemukan oleh Sugiyono (2015: 58) sebagai berikut:

Analisis statistik v
penelitian yang diajukan. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih
dahulu dilakukan pengujian yaitu uji normalitas sebagai berikut:
a. Up Normalitas

Uji Normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian




terscbut digunakan dengan rumus yang dirumuskan Chi — kuadrat

yang menurut Sugiyono (2016:241) dirumuskan sebagai berikut
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n : Jumlah sampel

Sedangkan varians gabungan diperoleh dengan rumus :

5= Jﬁk{m or)

Dalam  penelitian ini  peneliti menguji hipotesis dengan

menggunakan uji-t atau biasa disebut T-test. Paired Sample T Test




pada nilai pre test — post test dengan taraf signifikansi 5%. Uji ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan antara rata- rata nilai
sebelum dibtnm reatment  (pre-test) l'.lg'lm' rata- r&la nilai
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Bab TV ini menyajikan proses pengolahan data yang menggunakun

analisis statistik deskriptif dan m .;»-"~. 7 analisis statistik  inferensial.

Pengolahan statistik  d /

i
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Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus
korelasi product moment. Instrumen dalam hal imi item dikatakan valid

apabila mempunyai nilai Mimg > fuket Dari hasil validasi diperoleh bahwa

semua item valid.




2. Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan

wvalid. Reliabilitas merupakan salah satu cin atau karakter utama instrumen

sedangkan post-test dilakukan setelah peserta didik mendapatkan perlakuan,

Kedua tes im berfungsi untuk mengukur peningkatan keterampilan

berkomunikasi peserta didik. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas

data penelitian dikelompokan berdasarkan hasil pretest dan postest.
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil penelitian, maka

diperoleh gambaran pencapaian keterampilan berkomunikasi Peserta didik
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kelas XI IPA | SMA Negeri | Gowa sctelah diajar menggunakan metode
pembelajaran probing-prompting dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Statistik Skor keterampilan berkomunikasi Fisika peserta
didik Kelas X1 TPAL SW

skor ideal 30. Adapun skor rata-rata peserta didik sebesar 21,72 dengan

standar deviasi 3.48. Sedangkan skor tertinggi pada prerest vaitu 19, skor
terendah 8, skor ideal 30, skor rata-rata peserta didik sebesar 13,33 dengan
standar deviasi 3.29. . Jika skor keterampilan berkomunikasi peserta didik
dianalisis menggunakan persentase pada distribusi frekuensi, maka dapat
dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 berikut.




Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Keterampilan
Berkomunikasi Pesert didik pada Pretest.
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Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Keterampilan
Berkomunikasi Peserta Didik pada Pretest.




Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, frekuensi variabel keterampilan

berkomunikasi mayoritas pada interval 10-11 dan 14-15 schanyak 8 peserta
didik (22,22%), sedangkan sisan

-9, 12-13, 16-17, 18-19 scbanyak 5
peserta didik ( 13,89%).
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dan 22-23 ada 6 peseria didik. Untuk tabel di atas, distribusi frekuensi dan
skor keterampilan berkomunikasi (posi-fes) sebelum diberi perlakuan dapat

digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Interval Skor Keterampilan Berkomunikasi
Peserta Didik Pada Prefest dan Posttest

dalam kategori sangat tinggi dan tidak terdapat peserta didik dalam kategori

sangat rendah dan rendah. Jadi frekuensi yang lebih banyak pada Pretest
berada pada interval 13-18 dengan kategori sedang, sedangkan pada Posttest
frekuensi yang lebih banyak berada pada interval 19-24 dengan kategori

tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram seperti gambar 4.3
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maka diperoleh nilai X?viang < XZub maka Ho diterima. Karena nilai
X%y € X?uby maka Ho diterima artinya data skor peserta didik
dalam tes keterampilan berkomunikasi berdistribusi Normal. Dengan
menggunakan analisis Chi-Kuadrat skor hasil belajar Fisika, maka
dapat dilihat dari Tabel berikut:




Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Skor Keterampilan Berkomunikasi
Peserta Didik Kelas IPA 1 SMA Negeri 1 Gowa pada Pretest

dan Postest
irﬂ#‘
Pre-tes
Pasi-
b 4
@ A A 7]
/]
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29
()
. dengan
statstika
4 \
unt i n dengan

hasi

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji hipotesis
dengan uji satu pihak yaitu pengujian hipotesis dimana hipotesis (Ho)
berbunyi “tidak ada peningkatan™ dan hipotesis alternatifnya (Ha)
berbunyi “ada peningkatan”, kriteria pengujian untuk uji hipotesis
dengan satu pihak yakni, Ho diterima Ha ditolak atau tuse > tuitung

demikian pula scbaliknya. Dengan menggunakan analisis uji-t skor



keterampilan berkomunikasi pescrta didik maka dapat dilihat dari Tabel
berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji _Hiputu‘ls Ktt&nmpﬂu berkomunikasi Peserta

\\\\\\‘llll[/

XIIPA | SMA Negeni 1 Gowa.

Penglitian ini merupakan bentuk penelitian eksperimen dengan desain yang
digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam proses pembelajaran setiap

pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun
dalum prosedur penelitian dan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah

disiapkan. Penelitan ini membandingkan skor keterampilan berkomunikasi




33

peserta didik kelas XTI IPA | SMA Negeri | Gowa sebelum dan sesudah diajarkan

menggunakan metode pemebelajaran probing-prompting.
Sebelum melakukan penelitian, diawali dengan melakukan observasi,

h pada saal pretest yai

13,33 dengan standar deviasi 3,29 dan skor rata-rata pada saal postrest yaitu
21,72 dengan standar deviasi 3,38, sehingga dari data tersebut menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan keterampilan berkomunikasi peserta didik sebelum
dan setelah menggunakan metode pembelajaran probing-prompting.

Analisis kedua adalah analsis inferensial, uji normalitas dan uji hipotesis.
Hasil uji normalitas diporelah bahwa pre-test dan post-tes berasal dari populasi
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yang berdistribusi normal, schinnga dapat dilakukan uji-t untuk hipotesis. Analisis
uji hipotesis dengan uji satu pihak dipecroleh hasil bahwa nilai thjrung > traper

dengan thiueg 4,708 dan taraf signifikan 0,05 dengan demikian H, ditolak dan H,

inferensial  sehingga

AT e
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dengan  menerapkan  metode  pembelajaran  probing-prompting  terhadap

keterampilan berkomunikasi peserta didik kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Gowa.
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Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,

maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
|. Adanya peningkatan keterampilan berkomunikasi yang signifikan maka
disarankan kepada guru Fisika hendaknya dapat menggunakan metode
pemebelajaran probing-prompting yang menjadi acuan dalam pelaksanaan

proses pembelajaran yang lebih baik untuk yang akan datang.
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2. Diharapkan kepada para pencliti sclanjutnya dibidang pendidikan
khususnya pada pembelajaran Fisika apabila ingin melakukan penelitian

dengan judul yang sama agar penglitian lebih disempurnakan lagi dengan
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